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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan, bahwa kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita rakyat siswa kelas V SDN Dadapan masih rendah. Buktinya 

dari hasil ulangan 75% siswa mendapatkan nilai di bawah KKM yang telah ditentukan 

sekolah. Hal ini disebabkan guru masih menggunakan metode lama atau konvensional 

yaitu ceramah dan tidak variatif dalam proses pembelajaran, guru lebih dominan atau 

aktif daripada siswa, sehingga siswa terkesan pasif, kurang berminat daripada menyimak 

materi dari guru. Salah satu media pembelajaran yang dapat mengembangkan daya 

imajinasi siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa adalah media audio. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita rakyat dengan menggunakan media audio di kelas V SDN 

Dadapan 1 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2018-2019?. 2) 

Bagaimana kemampuan mengidentifikasi unsur cerita rakyat dengan pembelajaran 

langsung di kelas V SDN Dadapan 2 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun 

pelajaran 2018-2019?. 3) Adakah pengaruh penggunaan media audio terhadap 

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita rakyat siswa kelas V SDN Dadapan 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2018-2019?. 

Teknik penelitian menggunakan teknik eksperimen dengan desain posttest-only 

control group dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Subyek penelitian ini siswa kelas V SDN Dadapan 1 dengan jumlah 25 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen berupa tes dengan bentuk soal uraian 

sebanyak 10 soal dan angket. Teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata dan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Kemampuan mengidentifikasi unsur cerita rakyat dengan menggunakan media audio pada 

siswa kelas V SDN Dadapan 1 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun 

pelajaran 2018-2019, mencapai > KKM 75. Dengan nilai rata-rata posttest adalah 86,2. 2) 

Kemampuan mengidentifikasi unsur cerita rakyat dengan pembelajaran langsung pada 

siswa kelas V SDN Dadapan 2 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun 

pelajaran 2018-2019, belum mencapai KKM 75. Dengan nilai rata-rata posttest adalah 

72,4. 3) Ada pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan mengidentifikasi 

unsur cerita rakyat pada siswa kelas V SDN Dadapan Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk tahun pelajaran 2018-2019. Dengan nilai thitung 5,5 ≥ ttabel 2,009 pada taraf 

signifikan 5%, sehingga Ha diterima. 

 

Kata kunci: Media Audio, Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Cerita Rakyat. 
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A. PENDAHULUAN 

Mempelajari bahasa Indonesia 

sangat penting bagi manusia, karena 

bahasa Indonesia merupakan bahasa 

nasional yang digunakan oleh semua 

warga negara Indonesia yang terdiri atas 

berbagai daerah. Bahasa Indonesia 

menjadi bahasa pemersatu bagi bangsa 

Indonesia, tanpa bahasa Indonesia, 

warga negara Indonesia yang berbeda 

daerah tidak dapat berkomunikasi.  

Bahasa adalah salah satu alat ko-

munikasi. Melalui bahasa, siswa dapat 

saling berkomunikasi, saling berbagi 

pengalaman, saling belajar dari yang 

lain, dan meningkatkan kemampuan 

intelektual. Oleh karena itu, pembelaja-

ran bahasa Indonesia di kelas 5 SD pada 

hakikatnya adalah belajar komunikasi. 

Pembelajaran diarahkan untuk mening-

katkan kemampuan belajar dalam ber-

komunikasi, baik lisan maupun tertulis. 

Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas 5 SD pada KD 1.2 

mengidentifikasi unsur cerita tentang 

cerita rakyat yang didengarnya yaitu: 1. 

siswa mampu menyebutkan tema dalam 

cerita rakyat; 2. siswa mampu menye-

butkan tokoh dan watak dalam cerita 

rakyat; 3. siswa mampu menyebutkan 

latar dalam cerita rayat; 3. siswa mampu 

menyebutkan latar dalam cerita rayat; 4. 

siswa mampu menyebutkan alur dalam 

cerita rakyat; 5. siswa mampu menye-

butkan amanat dalam cerita rakyat. 

(Depdiknas 2006). 

Untuk mencapai tujuan tersebut 

garis besar materi pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V (lima) meliputi 1. 

ketrampilan mendengarkan (menyimak) 

: memahami penjelasan narasumber dan 

cerita rakyat secara lisan, 2. ketrampilan 

berbicara: mengungkapkan pikiran, pen-

dapat, perasaan, fakta secara lisan deng-

an menanggapi suatu persoalan, mence-

ritakan hasil pengamatan, atau berwa-

wancara, 3. Ketrampilan membaca: me-

mahami teks dengan membaca teks per-

cakapan, membaca cepat 75 kata/menit, 

dan membaca puisi, dan 4. Ketrampilan 

menulis: mengungkapkan pikiran, pera-

saan, dan informasi dan pengalaman 

secara tertulis dalam bentuk karangan, 

surat undangan, dan dialog tertulis. 

Keempat hal tersebut merupakan satu 

kesatuan dan saling berhubungan antara 

satu dengan lainnya. 

Salah satu materi Mendengarkan 

di kelas V Semester 1 tersebut terdapat 

pada Kompetens Dasar (KD) 1.2 Meng-

identifikasi unsur cerita tentang cerita 

rakyat yang didengarnya. Untuk men-

capai Kompetensi Dasar tersebut diper-

lukan indikator yaitu: 1.2.1 menyebut-

kan tema dalam cerita rakyat, 1.2.2 

menyebutkan tokoh dan watak dalam 
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cerita rakyat, 1.2.3 menyebutkan latar  

dalam cerita rayat, 1.2.4 menyebutkan 

alur dalam cerita rakyat, dan 1.2.5 

menyebutkan amanat dalam cerita rak-

yat. Dengan indikator tersebut diharap-

kan siswa dapat mengindentifikasi un-

sur cerita tentang cerita rakyat yang 

didengarnya dengan menggunakan ba-

hasa Indonesia yang baik dan benar. 

Pada kenyataannya siswa kelas V 

SDN Dadapan belum mampu mengi-

dentifikasi unsur cerita tentang cerita 

rakyat yang didengarnya. Hal ini bisa 

dibuktikan dari nilai yang diperoleh 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya materi mengidentifikasi un-

sur cerita pada kelas V SDN Dadapan1 

hanya 11 dari 25 siswa yang mendapat 

nilai di atas KKM. Sedangkan di SDN 

Dadapan 2 ada 9 dari 25 siswa yang 

mendapat nilai di atas KKM. Dengan 

demikian lebih dari 75 % siswa masih 

di bawah KKM. Hal tersebut disebab-

kan guru masih menggunakan metode 

lama atau konvensional yaitu ceramah 

dan tidak variatif dalam proses pembe-

lajaran, guru lebih dominan atau aktif 

daripada siswa, sehingga siswa terkesan 

pasif, kurang berminat daripada menyi-

mak materi dari guru. 

Salah satu upaya untuk mengatasi 

masalah di atas yaitu dengan menggu-

nakan media pembelajaran yang tepat 

yaitu media Audio. Media audio meru-

pakan media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau bahan pela-

jaran yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan peser-

ta didik sehingga terjadi proses belajar 

mengajar yang lebih kondusif. 

Menurut Susilana dan Riyana 

(2012: 19) “Media Audio adalah media 

yang penyampaian pesannya hanya 

dapat diterima oleh indera pendengaran. 

Pesan atau informasi yang akan disam-

paikan dituangkan ke dalam lambang-

lambang auditif yang berupa kata-kata, 

musik dan sound efect”. Dengan media 

audio, siswa dapat mengembangkan 

daya imajinasinya. 

Berdasarkan permasalahan di atas 

dipilihlah judul penelitian “Pengaruh 

Media Audio Terhadap Kemampuan 

Mengidentifika-si Unsur Cerita Rakyat 

Siswa Kelas V SDN Dadapan Kecama-

tan Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

Tahun Pelajaran 2018-2019”. 

Adapun tujuan penelitian ini se-

bagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kemampuan meng-

identifikasi unsur cerita rakyat deng-

an menggunakan media audio di 

kelas V SDN Dadapan 1 Kecamatan 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

tahun pelajaran 2018-2019. 

2. Mendeskripsikan kemampuan meng-

identifikasi unsur cerita rakyat deng-
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an pembelajaran langsung di kelas V 

SDN Dadapan 2 Kecamatan 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

tahun pelajaran 2018-2019. 

3. Menjelaskan pengaruh penggunaan 

media Audio terhadap kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita rakyat 

siswa kelas V SDN Dadapan 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk tahun pelajaran 2018-2019. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tek-

nik penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2013: 107) “Teknik peneli-

tian eksperimen adalah penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan”. 

Desain pada penelitian ini yaitu 

posttest-only control group design. 

Sugiyono (2013: 76) menyatakan 

“Dalam desain posttest-only control 

group design terdapat dua kelompok 

yang masing-masing dipilih secara 

random. Alasan menggunakan desain 

tersebut karena menggunakan dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kon-

trol. Pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan Me-

dia Audio. Sedangkan pada kelas kon-

trol diberikan perlakuan dengan meng-

gunakan pembelajaran langsung. 

Pendekatan penelitian yang di-

gunakan adalah penelitian kuantitatif 

karena data-data yang diperoleh cen-

derung bersifat numerik/angka yang 

menggambarkan nilai kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita rakyat 

pada siswa kelas V SDN Dadapan 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk Tahun Pelajaran 2018-2019. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Dadapan Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk. Dipilihnya lokasi 

tersebut sebagai tempat penelitian 

dengan alasan sekolah tersebut belum 

pernah diteliti dan permasalahan 

penelitian ini sesuai dengan kenyataan 

yang terjadi di kelas V SDN Dadapan 

1. Waktu penelitian dilakukan dari 

bulan Oktober 2018 s.d. Juni 2019. 

Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN Dadapan 1 dan 2 

sebanyak 50 siswa, dengan masing-

masing sebanyak 25 siswa.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket dan tes. Angket digunakan 

untuk mengukur kevalidan perangkat 

pembelajaran dengan bentuk instru-

men check list, sedangkan tes 

digunakan untuk mengukur kemam-

puan mengidentifikasi unsur cerita 

rakyat dalam bentuk instrumen soal 

isian berjumlah 10 soal. Teknik 

analisis data menggunakan rumus rata-

rata dan uji-t. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Kemampuan mengidentifikasi 

unsur cerita rakyat dengan 

menggunakan media audio pada 

siswa kelas V SDN Dadapan 1 

Kec. Ngronggot Kab. Nganjuk 

tahun pelajaran 2018-2019, men-

capai nilai rata-rata sebesar 86,2 

> KKM 75.  

Hasil itu diperoleh karena 

peran media audio dalam pembela-

jaran. Media audio dapat merang-

sang partisipasi aktif pendengaran 

serta dapat mengembangkan daya 

imajinasi dan dapat memusatkan 

perhatian siswa. Hal ini sesuai  

dengan pendapat Sadiman (2015: 

50) yang menyatakan bahwa, salah 

satu keunggulan media audio dalam 

pembelajaran yaitu merangsang 

partisipasi aktif pendengaran siswa, 

dapat mengembangkan daya imaji-

nasi, dapat memusatkan perhatian 

siswa. 

Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa penggunaan 

media audio efektif untuk meng-

identifikasi unsur cerita rakyat pada 

siswa kelas V SDN Dadapan 1. 

2. Kemampuan mengidentifikasi 

unsur cerita rakyat dengan pem-

belajaran langsung pada siswa 

kelas V SDN Dadapan 2 Kec. 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

tahun pelajaran 2018-2019, 

mencapai nilai rata-rata sebesar 

72,4 < KKM 75 

Hasil itu diperoleh karena 

model yang digunakan yaitu model 

pembelajaran langsung. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Dedeaini 

(2011:87) yang menyatakan bahwa, 

salah satu kelemahan model pem-

belajaran langsung yaitu guru sulit 

untuk mengatasi perbedaan dalam 

hal kemampuan pengetahuan, ting-

kat pembelajaran dan pemahaman, 

gaya belajar, atau ketertarikan sis-

wa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa, pembelajaran 

langsung kurang efektif dalam 

mengidentifikasi unsur cerita rakyat 

pada siswa kelas V SDN Dadapan 

2. 

3. Ada pengaruh penggunaan me-

dia audio terhadap kemampuan 

mengidentifikasi unsur cerita 

rakyat pada siswa kelas V SDN 

Dadapan Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk tahun 

pelajaran 2018-2019, pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai 

thitung > ttabel yaitu 5,5 > 2,009 

Media audio mampu memoti-

vasi dan membangkitkan minat 

belajar siswa terhadap kemampuan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Hari Mastutik | 12.1.01.10.0469 P 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 7|| 

 
 

mengidentifikasi unsur cerita rak-

yat. Hal ini dapat dibuktikan berda-

sarkan perolehan data nilai posttest 

eksperimen siswa kelas V SDN 

Dadapan lebih baik daripada post-

test kontrol.  

Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa pembelajaran 

media audio akan membuat siswa 

termotivasi dalam belajar. 

 

D. SIMPULAN   

Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan mengidentifikasi un-

sur cerita rakyat dengan mengguna-

kan media audio pada siswa kelas 

V SDN Dadapan 1 Kec. Ngronggot 

Kab. Nganjuk tahun pelajaran 

2018-2019, mencapai > KKM 75. 

Hal ini dibuktikan dari nilai rata-

rata posttest yang diperoleh adalah 

86,2 sehingga telah mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75. 

2. Kemampuan mengidentifikasi un-

sur cerita rakyat dengan pembe-

lajaran langsung pada siswa kelas 

V SDN Dadapan 2 Kec. Ngronggot 

Kab. Nganjuk tahun pelajaran 

2018-2019, belum mencapai KKM 

75. Hal ini dibuktikan dari nilai 

rata-rata posttest yang diperoleh 

adalah 72,4 sehingga berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75.  

3. Ada pengaruh penggunaan media 

audio terhadap kemampuan mengi-

dentifikasi unsur cerita rakyat pada 

siswa kelas V SDN Dadapan Kec. 

Ngronggot Kab. Nganjuk tahun 

pelajaran 2018-2019. Hal ini dapat 

dibuktikan dari thitung 5,5 ≥ ttabel 

2,009 pada taraf signifikan 5%, 

sehingga Ha diterima. 
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